KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat dan karunia-
Nya serta bimbingan kemudahan dalam penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Dinas

Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Anggaran 2018.

RENJA ini merupakan pengaplikasian pelaksanaan UU No. 25 tahun 2004 tentang
System Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN), diamanatkan bahwa setiap daerah
harus menyusun rencana pembangunan daerah secara sistematis, terarah, terpadu,
menyeluruh dan tanggap terhadap perubahan, dengan jenjang perencanaan yaitu perencanaan
jangka panjang, perencanaan jangka menengah maupun perencanaan tahunan. Untuk setiap
daerah (kabupaten/kota) harus menetapkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP)
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD).

Rencana kerja Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2018, merupakan rencana
pembangunan tahunan yang pada dasarnya di susun untuk mewujudkan visi Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan kabupaten Pesisir Selatan tahun 2016- 2020 seperti yang
tertuang dalam rencana strategis tahun 2016 — 2020 yaitu : “ Terwujudnya Masyarakat

Kabupaten Pesisir Selatan Yang Mandiri, Unggul, Agamis, dan Sejahtera *

Demikian Rencana Kerja SKPD Dinas Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten
Pesisir Selatan ini disusun sebagai bahan perencanaan tahun 2018 dalam rangka pelaksanaan

pembangunan peternakan secara keseluruhan

Painan, 10 Oktober 2017
Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Pesisir Selatan

&J‘,‘/
(drh. Hj. HAZRITA, MM )
NIP. 19500613 198603 2 001



I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pembangunan sektor peternakan pada dasarnya Dbertujuan untuk
meningkatkan populasi dan produksi ternak dalam rangka mencapai swasembada
protein hewani asal ternak, sekaligus memenuhi permintaan pasar/konsumsi
dalam daerah, perbaikan gizi masyarakat, meningkatkan pendapatan peternak
serta membuka lapangan pekerjaan baru.

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Pesisir Selatan
merupakan instansi publik yang menangani fungsi peternakan dan kesehatan
hewan di Kabupaten Pesisir Selatan, untuk menjalankan tugas dan fungsinya
dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan perlu merumuskan Rencana Kerja
(Renja) tahunan, proses penyusunan renja tahun 2018 dilakukan melalui beberapa
tahapan :

1. Musyawarah Rencana Pembangunan (Musrenbang) secara berjenjang

2. Forum SKPD tingkat Kabupaten dan Propinsi

3. E-Proposal untuk pengajuan kegiatan sumber dana APBN

Renja tersebut dirumuskan dalam beberapa program yaitu:
I. Program Sumber Dana APBD Kabupaten
1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
4. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja
dan Keuangan
Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit ternak
Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan
Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi ternak

Program Peningkatan Penerapan Teknologi Peternakan

© X N o U

Program Peningkatan Agribisnis Peternakan

10.Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Peternakan
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I1. Program Sumber Dana APBD Propinsi
1. Program Peningkatan Produksi dan Produktifitas
III. Program Sumber Dana APBN
1. Program Peningkatan Produksi Ternak
Program Peningkatan Produksi Pakan Ternak
Program Perluasan Areal dan Pengelolaan Peternakan
Pengembangan Pengolahan Peternakan Berkelanjutan
Program Penjaminan Produk Hewan Yang Asuh Dan Berdaya Saing

Program Pengembangan Usaha dan Investasi

NS kR e

Program Pengembangan Pemasaran Domestik

2. Maksud dan Tujuan

Rencana Kerja (Renja) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Anggaran 2018 dimaksudkan untuk menetapkan
dokumen perencanaan yang memuat program dan kegiatan pembangunan daerah
bidang Peternakan yang menjadi tolok ukur penilaian kinerja Dinas Peternakan
dan Kesehatan Hewan Kabupaten Pesisir Selatan dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya selama tahun 2018.
Sedangkan tujuannya adalah :

1. Sebagai acuan bagi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten
Pesisir Selatan dalam mengoperasionalkan RKPD Kabupaten Pesisir Selatan
tahun 2018 sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dalam rangka
mencapai visi dan misi Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
Anggaran 2018.

2. Merumuskan program dan kegiatan pembangunan Dinas Peternakan dan

Kesehatan Hewan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Anggaran 2018.
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3. Sistematika Penulisan
BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bagian ini di jelaskan mengenai gambaran umum penyusunan
rancangan Renja Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten
Pesisir Selatan yang meliputi latar belakang, maksud dan tujuan serta
sistematika penulisan, sehingga subtansi pada bab - bab berikutnya

dapat dipahami dengan baik.
BAB I1. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA OPD TAHUN 2017

A. Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD tahun lalu dan Capaian
Renstra OPD
Memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan kab. Pesisir selatan tahun
2015,selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target Renstra Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Pesisir selatan
berdasarkan realisasi program dan kegiatan pelaksanaan Renja
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Pesisir Selatan

tahun sebelumnya.

B. Analisa Kinerja Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Pesisir Selatan,
Berisikan kajian terhadap capaian kinerja SKPD berdasarkan
indikator kinerja sesuai dengan peraturan pemerintah Nomor 38
tahun 2007. Indikator yang dikaji, disesuaikan dengan tugas dan
fungsi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan, serta ketentuan
peraturan perundang - undangan yang terkait dengan kinerja

pelayanan.
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BAB III. RENCANA KERJA TAHUN 2018
A. Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan

Sasaran Kinerja, sasaran kinerja digunakan sebagai dasar untuk
merencanakan program/kegiatan yang mendukung keberhasilan
dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran dan
tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan
misi dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten
Pesisir Selatan.
Tujuan dan Sasaran Renja, perumusan tujuan dan sasaran
didasarkan atas rumusan isu - isu penting penyelenggaraan tugas
dan fungsi yang dikaitkan dengan sasaran target kinerja Renstra
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Pesisir Selatan.
Program dan Kegiatan, berisikan penjelasan mengenai : faktor-
faktor yang menjadi bahan perbandingan terhadap rumusan
program dan kegiatan, rekapitulasi program dan kegiatan serta
penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai dengan
rencana awal RKPD, baik jenis program / kegiatan, pagu indikatif,
maupun kombinasi keduanya.

B. Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran yang menggambarkan
pencapaian Renstra OPD;

C. Dana indikatif beserta sumbernya serta prakiraan maju tahun
2018 berdasarkan pagu indikatif

D. Sumber dana/pembiayaan yang  dibutuhkan  untuk

menjalankan program/kegiatan

BAB IV. PENUTUP
Menguraikan tentang catatan penting yang perlu mendapat
perhatian, baik dalam rangka pelaksanaanya maupun seandainya
ketersediaan anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan, kaidah

pelaksanaanya serta rencana tindak lanjut.
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BABII
EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA TAHUN 2018

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan

Tahun 2018

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Pesisir Selatan merupakan
pemekaran dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikulturta, Peternakan dan
Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan berdasarkan Perda No. 4 tahun 2014, pada tahun
2016 Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan secara umum telah dapat melaksanakan
rencana kerja dengan capaian kinerja melebihi 95 9%. Secara detail hasil evaluasi

pelaksanaan rencana kerja tahun 2016 dapat dilihat dari tabel.

Anggaran pembangunan peternakan dan kesehatan hewan pada Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan selama tahun 2016 yaitu Rp. 4.608.463.550,- yang memuat
9 program dan 32 Kkegiatan. Dari jumlah dana tersebut terealisasi sebesar

Rp. 4.447.985.110,- atau 96,52% dengan capaian kinerja fisik sebesar 100 %.

Berdasarkan evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan bidang
peternakan dan kesehatan hewan pada Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
kabupaten Pesisir Selatan selama tahun 2015 ada satu kegiatan yang realisasi dan
penyerapan anggaran terendah yaitu pada kegiatan Penyediaan Jasa Perbaikan dan
Peralatan kerja yaitu 40,75%. Hal ini terjadi karena tidak terlaksananya pemeliharaan
Genset disebabkan perbaikan peralatan genset tidak bisa dilaksanakan di Painan sehingga

pada tahun 2015 tidak ada melakukan servis genset.

Hasil pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan pertanian, peternakan dan
perkebunan selama tahun 2015 dikaitkan dengan Rencana Kerja SKPD Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura, Peternakan dan Perkebunan yang telah disusun pada
tahun 2014 maka terdapat perbedaan antara Rencana Kerja dan pagu Anggaran APBD
Kabupaten Pesisir Selatan, dari usulan untuk bidang Peternakan Rp. 9.225.473.500,-
sedangkan yang disahkan melalui APBD Kabupaten Pesisir Selatan Rp. 4.608.463.550,-
atau sebesar 49,95%. Sementara itu dari jumlah program dan kegiatan yang diusulkan
100% disetujui. Dana lain bersumber dari dana APBN dan APBD propinsi. Khusus
untuk bidang peternakan dananya berada dalam DPA propinsi, kabupaten hanya sebagai

pelaksana.



Ditinjau dari Rencana Kinerja awal ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana adalah
yang bersumber dari dana APBN dan APBD Propinsi Sumatera Barat yaitu :

1. Penyelamatan betina/kerbau produktif yang bersumber dari dana APBN, hal ini
terjadi karena untuk tahun 2014 kegiatan tersebut sudah tidak ada lagi dalam program
kerja Dirjen Peternakan

2. Pengembangan pembibitan ternak sapi yang bersumber dari dana APBN, hal ini
berkaitan dengan pengembangan ternak di pusat perbibitan. Sejak tahun 2014
kegiatan di pusatkan untuk pusat perbibitan di Pasaman Barat

3. Pengadaan sapi untuk rumah kompos yang bersumber dari dana propinsi, hal ini
terjadi karena tidaknya anggaran dana untuk kegiatan tersebut.

4. Peningkatan sarana dan pengelolaan pasar ternak, hal ini tidak terealisasi karena tidak
tersedianya dana untuk peningkatan sarana dan pengelolaan pasar ternak.

2. Isu strategik yang mempengaruhi dalam pembangunan Sub Sektor Peternakan
e Meningkatnya pemotongan ternak dan 20% dari ternak yang dipotong merupakan
ternak betina produktif
e Pertambahan populasi belum dapat mengimbangi peningkatan pemotongan ternak.
Untuk penambahan populasi ternak khususnya sapi terus diupayakan melalui program
Inseminasi Buatan (IB).
e Masih adanya kasus gigitan anjing liar

e Kurangnya anggaran Pemerintah Daerah dalam upaya pelestarian plasma nutfah
unggulan daerah, salah satunya sapi pesisir dan itik bayang.



BAB III

RENCANA KERJA TAHUN 2018

A. Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan

1.

Tujuan

Tujuan pembangunan peternakan adalah sebagai berikut :

a.

2.

Meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat dibidang peternakan dan kesehatan

hewan

. Meningkatkan produksi hasil peternakan.

Meningkatnya perekonomian masyarakat melalui sektor peternakan dan kesehatan

hewan.

Sasaran

Sasaran umum pembangunan peternakan adalah sebagai berikut :

Meningkatkan Produksi, Produktivitas dan Mutu Produk Peternakan yang berdaya
saing.
Menumbuhkembangkan kawasan-kawasan sentra produksi unggulan sesuai dengan

Agro Klimat dan Agro Ekosistem setempat.

. Meningkatkan kajian berbagai teknologi inovasi baru dan spesifik lokal.

Mengembangkan kelembagaan dan pelayanan terhadap pengembangan usaha

peternakan.

. Mengembangkan Pola kemitraan dalam Usaha tani Peternakan

Meningkatkan Sumberdaya aparatur Peternakan dan Kesehatan Hewan

Tersedianya prasarana dan sarana peternakan yang memadai

Sasaran Kinerja

Sasaran kinerja digunakan sebagai dasar untuk merencanakan program/kegiatan yang

mendukung keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran dan

tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi dari Dinas

Peternakan dan Kesehata Hewan Kabupaten Pesisir Selatan. Sasaran yang dimaksud

merupakan acuan dari pelaksanaan program/kegiatan dan didasarkan pada kelompok

indikator kinerja kegiatan yang berupa indikator — indikator masukan, keluaran, dan hasil.
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NO. Indikator Kinerja Satuan | Target Tahun 2018
(Tahun ke- 3)
Prioritas Pembangunan Peternakan
1. | KOMODITI HASIL PETERNAKAN
Produksi Peternakan
- Sapi (daging) Ton 1.278
- Kerbau (daging) Ton 50
- Unggas (telur) Ton 1.657
2. | PENINGKATAN PRODUKSI HASIL PETERNAKAN
-Terpeliharanya ternak di Pusat Perbibitan (P4) ekor 82
-Tersedianya pakan konsentrat Ton 18
-Tersedianya obat-obatan dan vaksin untuk ternak Dosis 15.000
-Tersedianya bibit ternak untuk 1B Straw 8.000
-Tersedianya N2 Cair Liter 5.000
3. | PENINGKATAN PEMASARAN HASIL PRODUKSI
PETERNAKAN
-Terlaksananya promosi hasil peternakan daerah melalui kali 3
acara livestock expo, Sumbar Expo, dan festival langkisau
-Tersedianya Pelayanan Informasi Hasil Peternakan tahun 1
4. | PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN PENYAKIT
TERNAK
-Meningkatnya kesehatan dan kesejahteraan hewan ternak ekor 6.000
-Pemusnahan anjing liar ekor 5.600
-Pengawasan lalu lintas ternak dan perdagangan ternak pos 3

3. Program dan Kegiatan tahun 2018

Untuk tahun 2018 Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan merencanakan 14 program
dengan 31 kegiatan yang pelaksanaannya bersumber dari dana APBD kabupaten, APBD
Propinsi dan APBN. Rencana program dan kegiatan tahun 2017 adalah sebagai berikut :




Tabel.2. Rencana APBD Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Pesisir

Selatan TA.2018
No. Program/Kegiatan Target Kinerja Jumlah Dana
(Rp.)
A | Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
1. | Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik | 1 tahun 48/920.000
2. | Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan 17 orang pengelola 94.200.000
keuangan
3. | Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor Kantor kab dan kec. 6.862.000
4. | Penyediaan Jasa Perbaikan Peralatan Kerja 20 unit alat kerja 20.562.000
5. | Penyediaan Alat Tulis Kantor 1 tahun 34.916.800
6. | Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 1 tahun 24.024.200
. Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan Kantor kab dan 10.017.000
kantor Puskeswan
6 unit laptop, 6 unit
8. | Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor printer, briket TV, 1 90.800.000
unit handicam
9. Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang- 3 koran dan 1 paket 11.400.000
undangan buku bacaan
Penyediaan makanan dan minuman 12 bulan 28.704.000
10. | Rapat kordisi dan
A. | Program Pencegahan dan Penanggulanggan 1.235.000.000,
Penyakit Ternak -
1. Pemeliharaan Kesehatan dan Pencegahan penyakit | 15 kecamatan 300.000.000,-
Manular Ternak
2. Pengawasan perdagangan ternak antar daerah 5 macam sampel, dan | 220.000.000,-
2 pos cek poin
B. | Program peningkatan Produksi Hasil Peternakan 2.486.451.105,
1. Pembibitan dan Perawatan Ternak 82 ekor 386.400.000,-
2. Pembelian dan Pendistribusian Vaksin dan Pakan | 10.000 dosis vaksin | 276.871.950,-
Ternak rabies dan 5.000
dosis vaksin SE
3, Peningkatan Mutu Genetik melalui IB 5.000 Dosis 406.600.000,-
4, Pemberdayaan kelembagaan dan Usaha Peternakan 120 orang Anggota | 291.593.100,-
kelompok tani
5. Pengembangan ternak untuk menunjang percepatan | 130 Ekor sapi 1.358.500.000,
pembangunan -
6. Penangkaran Itik Bayang 6.500 ekor itik 1.162.150.000,
7. Penerapan Teknologi Peternakan 5 kelompok tani | 220.587.400,-
ternak
C. | Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi 123.749.300,-




Ternak

1. Promosi atas hasil produksi Peternakan Unggulan | 3 even 188.000.000,-
Daerah
D. | Program Peningkatan Agribisnis Peternakan 175.597.350,-
1. Pencapaian Swasembada Daging Sapi dan Kerbau 6 Kelompok Tani 45.000.000,-
2. Pengolahan pakan ternak hasil sumber daya lokal 3 kelompok tani 275.000.000,-
E. | Program Peningkatan Sarana Prasarana Pertanian
1. Peningkatan Sarana/Prasarana Peternakan (DAK) 6 Paket 1.300.000.000,
2. Peningkatan Sarana/Prasarana Peternakan (Penunjang | 6 Paket 80.000.000,-
DAK)
3. Percepatan pembangunan sarana prasarana peternakan 4 paket 100.000.000,-
F Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit
Menular
1. Pengendalian ternak yang terjangkit Penyakit Endemik | 4.000 Ekor 275.000.000,-
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Tabel.3. APBD Prop/APBN Tugas Pembantuan dan TP Propinsi Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Kab. Pesisir Selatan TA.2018

Jumlah Dana

No Program/Kegiatan Target Kinerja
(Rp.)
A. Program Pencegahan dan Penanggulangan
Penyakit Hewan Menular
1. Penyediaan sarana dan prasarana Puskeswan 2 paket 440.000.000,-
B. Program Peningkatan Produksi Hasil
Peternakan
L. Pengembangan Budi Daya Kerbau 4 kelompok 1.240.000.000,-
2. Pengembangan budidaya sapi potong 160 ekor 2.400.000.000,-
3. Penanganan gangguan reproduksi 750 ekor 75.000.000,-
4. Pembibitan sapi pesisir 24 ekor 250.000.000,-
5. Pengembangan budidaya ayam lokal di pedesaan 2000 ekor 374.000.000,-
6. Pengembangan budidaya itik dipedesaan 3 kelompok tani 495.000.000,-
B. Program Peningkatan Sarana Prasarana
Pertanian
L. Pengembangan UPPO 4 unit 920.000.000,-
C. Program Peningkatan Produksi Pakan Ternak
1. Penguatan sumber bibit/benih hijauan pakan ternak | 2 paket 300.000.000,-
di UPTD
Integrasi tanaman dengan ternak 90 ekor 640.000.000,-
D. Program Pengembangan Pengolahan
Peternakan berkelanjutan
L. Fasilitasi Pengelolaan Limbah Ternak (Biogas, 4 kelompok tani 500.000.000,-
kompos, pupuk air, biourine)
No Program/Kegiatan Target Kinerja | Jumlah Dana
(Rp.)
E. Program Penjaminan produk hewan yang asuh | 4 paket 200.000.000,-
dan berdaya saing
1. Fasilitasi bangunan RPH Ruminansia 2 unit 2.500.000.000,-
F. Program Pengembangan Pemasaran Domestik
1. Fasilitasi Sarana dan Kelembagaan Pasar Ternak 1 tahun 800.000.000,-
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II1.2. INDIKATOR KINERJA DAN KELOMPOK SASARAN YANG

MENGGAMBARKAN PENCAPAIAN RENSTRA SKPD

Indikator kinerja dan kelompok sasaran yang menggambarkan pencapaian Renstra SKPD

NO Indikator Kinerja Satuan Target Kelompok
Tahun sasaran
2018
Prioritas Pembangunan Peternaka
1. | PRODUKSI KOMODITI HASIL PETERNAKAN Peternak
Produksi Peternakan
- Sapi (daging) Ton 1.295
- Kerbau (daging) Ton 53
- Unggas (telur) Ton 1,856
2. | PENINGKATAN PRODUKSI HASIL PETERNAKAN
-Terpeliharanya ternak di Pusat Perbibitan (P4) Ekor 82 Pusat
Perbibitan
-Tersedianya pakan konsentrat Ton 18 Pusat
Perbibitan
-Tersedianya obat-obatan dan vaksin untuk ternak Dosis 15.000 Petani ternak
-Tersedianya bibit ternak untuk 1B Straw 8.000 Petani ternak
-Tersedianya N2 Cair Liter 5.000 Petani ternak
3. | PENINGKATAN PEMASARAN HASIL PRODUKSI
PETERNAKAN
-Terlaksananya promosi hasil peternakan daerah melalui | Kali 2 Masyarakat
Kontes ternak dan festifal Langkisau
-Tersedianya Pelayanan Informasi Hasil Peternakan Tahun 1 Masyarakat
4. | PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN
PENYAKIT TERNAK
-Meningkatnya kesehatan dan kesejahteraan hewan ternak | ekor 6000 Peternak
-Pemusnahan anjing liar ekor 5.600 Anjing Liar
-Pengawasan lalu lintas ternak dan perdagangan ternak pos 3 Hewan ternak
5. PENINGKATAN SUMBER DAYA  MANUSIA
PETERNAKAN
- Meningkatnya pengetahuan petani ternak tentang | orang 120 Petani ternak
managemen agribisnis, budi daya ternak dan teknologi
peternakan
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I11.4 SUMBER DANA YANG DIBUTUHKAN UNTUK MENJALANKAN
PROGRAM/KEGIATAN

Untuk melaksanakan program dan kegiatan ini ada 3 sumber dana yang dibutuhkan yaitu :

I. Program Sumber Dana APBD Kabupaten

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
Penyediaan jasa administrasi keuangan

Penyediaan jasa kebersihan kantor

Penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja

Penyediaan alat tulis kantor

Penyediaan barang cetakan dan penggandaan

Penyediaan komponen instalasi listrik/peneranga kantor
Penyediaa bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan
Penyediaan makanan dan minuman

Rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah

Rapat koordinasi dan konsultasi dalam daerah

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Pengadaan mobeleur
Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor

Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional

3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

Pendidikan dan pelatihan formal

4. Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit ternak

Pemeliharaan dan Pencegahan Penyakit menular ternak
Pengendalian ternak yang terjangkit Penyakit Endemik

Pengawasan perdagangan ternak antar daerah

5. Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan

Pembibitan dan Perawatan ternak

Pembelian dan pendistribusian vaksin dan pakan ternak
Peningkatan mutu genetik melalui IB

Pemberdayaan kelembagaan dan usaha peternakan
Pengembangan ternak untuk menunjang percepatan pembangunan
Peningkatan sarana/prasarana peternakan (DAK)

Peningkatan sarana/prasarana peternakan (Penunjang DAK)

Penerapan teknologi peternakan
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- Pengembangan kawasan sentra peternakan rakyat
- Monitoring dan Evaluasi bantuan Ternak dari Dana APBD dan APBN
- Percepatan pembangunan sarana dan prasarana mendukung peternakan
6. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi ternak
- Promosi atas hasil produksi peternakan unggulan daerah
7. Program Peningkatan Agribisnis Peternakan

- Pencapaian swasembada daging sapi dan kerbau 2018

II. Program Sumber Dana APBD Propinsi
1. Program Peningkatan Populasi ternak,
2. Program penanggulangan penyakit hewan menular

3. Program Peningkatan Pemasaran Hasil produksi peternakan unggulan daerah

III. Program Sumber Dana APBN
1. Program Peningkatan Produksi Ternak
Program Peningkatan Produksi Pakan Ternak
Program Perluasan Areal dan Pengelolaan Peternakan
Pengembangan Pengolahan Peternakan Berkelanjutan
Program Penjaminan Produk Hewan Yang Asuh Dan Berdaya Saing

Program Pengembangan Usaha dan Investasi

A o

Program Pengembangan Pemasaran Domestik



BAB IV
PENUTUP

Rencana kerja (Renja) menjadi sangat penting artinya dalam mengaplikasikan
berbagai persoalan-persoalan terkait dengan perencanaan pembangunan daerah sebagai
wujud nyata dari tanggung jawab pemerintah dalam mengadopsi berbagai kebutuhan
masyarakat yang mengedepankan perencanaan pembangunan yang berbasis pada masyarakat,
dengan keterlibatan lebih banyak para pelaku-pelaku (stakeholders) dalam menciptakan Good
Gavernance sesuai dengan tuntutan paradigma baru, yang pada giliranya akan mampu
menciptakan kebijaksanaan yang dampaknya merembes ke bawah (trickle down effect)

sehingga keberpihakan pada masyarakat kecil benar-benar dikedepankan.

Output Rencana Kerja Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Pesisir
Selatan adalah Program tahunan Dinas yang sesuai dengan tupoksi dan sasaran program

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Pesisir Selatan.

Rencana kerja Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Pesisir Selatan
selain menjadi bahan pelaksanaan kegiatan tahun 2018 berfungsi pula sebagai sarana
peningkatan kinerja Dinas. Renja juga memberikan umpan balik yang sangat diperlukan
dalam pengambilan keputusan dan penyusunan rencana di masa mendatang oleh para
pimpinan manajeman dan seluruh staf Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten
Pesisir Selatan sehingga akan diperoleh peningkatan kinerja ke arah yang lebih baik di masa

yang akan datang.

Diharapkan rencana kerja ini bisa diwujudkan dengan adanya dukungan dana APBD
kabupaten Pesisir Selatan, APBD propinsi Sumatera Barat dan Dana APBN tahun anggaran
2017.

Painan, 26 Januari 2018
KEPALA DINAS PETERNAKAN DAN
KESEHATAN HEWAN
KABUPATEN PESISIR SELATAN

&J‘,‘/
(drh. Hj. HAZRITA, MM )

NIP. 19500613 198603 2 001
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